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ABSTRACT 

Dita Aulia (2025). An Analysis of Good Corporate Governance 

Implementation and Liquidity Level on Financial Distress Risk in Retail Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021–2023. Supervised by Anis Feblin, 

S.E., M.Si as the first advisor and Gitta Destalya Adrian Nova, S.E., M.Si as the 

second advisor. 

This study aims to analyze the influence of good corporate governance, 

proxied by managerial ownership and institutional ownership, as well as liquidity 

level, on financial distress risk in retail companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2021–2023. A quantitative approach was employed, 

utilizing secondary data from company financial statements. The analysis method 

used was multiple linear regression, with purposive sampling applied to 10 

companies over three years, resulting in 30 observational data points. The findings 

indicate that, partially, both managerial ownership and institutional ownership 

have no significant effect on financial distress risk. However, liquidity level has a 

positive and significant effect. Simultaneously, all three variables significantly 

affect financial distress risk. 
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ABSTRAK 

Dita Aulia (2025). Analisis Penerapan Good Corporate Governance dan 

Tingkat Likuiditas terhadap Risiko Financial Distress pada Perusahaan Ritel yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Dibimbing oleh Anis Feblin, 

S.E., M.Si sebagai dosen pembimbing pertama dan Gitta Destalya Adrian Nova, 

S.E., M.Si sebagai dosen pembimbing kedua. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan good corporate 

governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional, serta tingkat likuiditas terhadap risiko financial distress pada 

perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan 

perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan 

purposive sampling pada 10 perusahaan selama 3 tahun pengamatan, sehingga 

menghasilkan 30-unit data observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

risiko financial distress. Sementara itu, tingkat likuiditas berpengaruh positif 

terhadap risiko financial distress. Secara simultan kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan tingkat likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

risiko financial distress. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Tingkat Likuiditas dan Financial Distress. 

 


